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Abstract. Dental clinics that still register new patients manually often face long queues, recording errors, and disorganized 

patient data. This condition is also found at Klinik Dua Dental Care, where patients must come directly to the clinic, 
fill out forms manually, and wait without certainty regarding queue time. This research aims to design a web-based 
patient registration management information system for Klinik Dua Dental Care using the Waterfall method, which 
develops the system sequentially through problem identification, data collection, system design, testing, and 
evaluation/maintenance stages. The system is designed using Unified Modeling Language (UML) in the form of a Use 
Case Diagram and Data Flow Diagram (DFD), and is built using ViteJS for the front end, ExpressJS for the back 
end, and PostgreSQL as the database. The system provides three main features, namely online registration, real-time 
queue management based on the First In First Out (FIFO) principle for both online and walk-in patients, and 
structured patient data management. Functional testing using the Black-Box method on eleven test scenarios shows 
that the features that have been developed, including account registration, login, patient registration, and queue status 
monitoring, run according to expectations. It can be concluded that this system is expected to shorten the registration 
process, reduce queues, and improve the quality of service at Klinik Dua Dental Care. User satisfaction testing using 
a Likert scale involving 15 respondents (patients and administrative staff) across five assessment aspects yielded an 
overall score of 88.0%, which falls into the "Very Good" category, indicating that the system was well received by its 
users. 
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Abstrak. Klinik gigi yang masih melakukan pendaftaran pasien baru secara manual kerap menghadapi antrean panjang, 

kesalahan pencatatan, serta data pasien yang tidak terorganisir dengan baik. Kondisi ini juga dialami oleh Klinik 
Dua Dental Care, di mana pasien harus datang langsung ke klinik, mengisi formulir secara manual, dan menunggu 
tanpa kepastian waktu antrean. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi manajemen pendaftaran 
pasien pada Klinik Dua Dental Care berbasis web menggunakan metode Waterfall, yang mengembangkan sistem 
secara berurutan melalui proses identifikasi masalah, pengumpulan data, perancangan sistem, pengujian, serta 
evaluasi dan pemeliharaan. Sistem dirancang menggunakan Unified Modeling Language (UML) berupa Use Case 
Diagram dan Data Flow Diagram (DFD), serta dibangun menggunakan ViteJS sebagai front end, ExpressJS sebagai 
back end, dan PostgreSQL sebagai basis data. Sistem ini menyediakan tiga fitur utama, yaitu pendaftaran online, 
manajemen antrean real-time berdasarkan prinsip First In First Out (FIFO) baik bagi pasien online maupun pasien 
yang datang langsung (walk-in), serta pengelolaan data pasien secara terstruktur. Pengujian fungsional 
menggunakan metode Black-Box pada sebelas skenario pengujian menunjukkan bahwa fitur-fitur yang telah 
dikembangkan, meliputi registrasi akun, login, pendaftaran pasien, hingga pemantauan status antrean, berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan. Sistem ini dapat disimpulkan mampu mempersingkat proses pendaftaran, 
mengurangi antrean, serta meningkatkan kualitas pelayanan pada Klinik Dua Dental Care. Pengujian kepuasan 
pengguna dengan skala Likert yang melibatkan 15 responden (pasien dan petugas administrasi) pada lima aspek 
penilaian memperoleh persentase keseluruhan sebesar 88,0%, yang termasuk dalam kategori "Sangat Baik", sehingga 
menunjukkan bahwa sistem diterima dengan baik oleh penggunanya. 

Kata Kunci - Sistem Informasi Pendaftaran Pasien, Waterfall, UML, Black-Box Testing, Web 
 

I. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi informasi di era digital saat ini telah membawa perubahan besar di berbagai bidang, 

termasuk sektor kesehatan. Pelayanan kesehatan yang cepat, tepat, dan efisien menjadi kebutuhan utama masyarakat 
modern. Salah satu tantangan yang kerap dihadapi oleh fasilitas kesehatan, khususnya Klinik Dua Dental Care, adalah 
proses pendaftaran pasien baru yang masih dilakukan secara manual. Proses manual ini seringkali menyebabkan 
antrean panjang, kesalahan pencatatan data, serta ketidakefisienan dalam pengelolaan informasi pasien [1]. 
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Klinik Dua Dental Care sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memegang peranan penting dalam 
memberikan layanan kesehatan dasar kepada masyarakat. Klinik ini masih mengandalkan sistem pendaftaran 
konvensional, di mana pasien harus datang langsung untuk mendaftar, mengisi formulir secara manual, dan menunggu 
giliran tanpa kepastian waktu yang jelas. Kondisi ini tidak hanya mengurangi kenyamanan pasien, tetapi juga 
membebani tenaga administrasi klinik dalam mengelola data secara terstruktur. Klinik membutuhkan sebuah media 
pengelolaan data berbasis web yang dapat membantu mengelola informasi pasien secara lebih efektif dan efisien [2]. 

Permasalahan serupa juga banyak ditemukan secara khusus pada klinik gigi. Pengelolaan rekam medis dan data 
pasien pada klinik gigi umumnya masih dilakukan secara manual menggunakan buku besar, sehingga pencarian data 
pasien memakan waktu lama, rawan kesalahan manusia (human error), serta menimbulkan ketidaksesuaian informasi 
antara dokter dan petugas [3]. Pencatatan administrasi berbasis kertas pada klinik gigi juga menyebabkan waktu 
pengambilan data yang lama serta risiko kehilangan data karena tidak adanya cadangan elektronik [4]. Kondisi serupa 
turut dialami klinik gigi dengan volume kunjungan pasien yang tinggi, di mana proses pendaftaran, pencatatan rekam 
medis, pembayaran, hingga pelaporan yang masih manual memicu duplikasi data, kesalahan pencatatan, serta 
keterlambatan layanan [5]. Permasalahan-permasalahan tersebut turut menjadi latar belakang bagi Klinik Dua Dental 
Care untuk mengembangkan sistem pendaftaran pasien berbasis web guna menghadirkan proses pendaftaran yang 
lebih cepat, akurat, dan informatif bagi pasien. 

Sistem informasi manajemen pendaftaran pasien dapat dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi berbasis 
web untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem berbasis web dipilih karena dapat diakses dari berbagai perangkat 
tanpa memerlukan instalasi khusus, sehingga memudahkan pasien dalam melakukan pendaftaran secara online kapan 
saja dan di mana saja. Sistem ini memungkinkan petugas klinik untuk mengelola data pasien secara real-time, 
terstruktur, dan terdokumentasi dengan baik [6]. 

Metode Waterfall digunakan sebagai pendekatan pengembangan perangkat lunak dalam pengembangan sistem ini, 
karena kebutuhan sistem sudah dapat diidentifikasi secara jelas sejak awal dan pengembangannya bersifat linier serta 
sistematis. Proses-proses dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian, diselesaikan 
terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke proses berikutnya, sehingga pengembangan pengembangan berjalan 
terorganisir, minim kesalahan, dan terdokumentasi dengan baik [4]. 

Penelitian sejenis pernah dilakukan pada Klinik Pratama Yakrija [4] dan Klinik Pratama Hijau Putih [7], namun 
kedua penelitian tersebut belum menyediakan fitur pendaftaran online yang dapat diakses mandiri oleh pasien 
sekaligus manajemen antrean secara real-time dalam satu sistem yang terintegrasi. Penelitian ini hadir untuk mengisi 
celah tersebut dengan berfokus pada pendaftaran pasien baru secara online yang terintegrasi dengan manajemen 
antrean berbasis prinsip First In First Out (FIFO) [7], baik untuk pasien yang mendaftar online maupun pasien yang 
datang langsung (walk-in) ke klinik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang dan mengembangkan sistem informasi 
manajemen pendaftaran pasien baru dan pasien lama pada Klinik Dua Dental Care berbasis web yang dapat 
memudahkan pasien dalam melakukan pendaftaran secara online, sekaligus meningkatkan efektivitas pemantauan dan 
pengelolaan antrean secara real-time bagi petugas administrasi klinik. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi manajemen pendaftaran 
pasien berbasis web yang memungkinkan pasien melakukan pendaftaran secara online dengan mudah dan efisien serta 
meningkatkan efektivitas pemantauan dan pengelolaan antrean secara real-time bagi petugas administrasi klinik 
melalui sistem manajemen antrean berbasis web, sehingga pelayanan dapat berjalan lebih tertib, transparan, dan 
efisien. Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup tiga hal, yaitu sistem yang dikembangkan hanya berbasis web 
dan tidak mencakup aplikasi mobile native (Android/iOS), fitur yang disediakan mencakup pendaftaran pasien baru, 
pengelolaan data pasien, dan manajemen antrean tanpa mencakup fitur rekam medis lengkap, penagihan, atau sistem 
farmasi, serta sistem dibangun menggunakan teknologi berbasis web dengan metode pengembangan Waterfall dan 
database relasional sebagai sistem manajemen basis data. 

II. METODE 
Kajian Pustaka 

Penelitian-penelitian terdahulu telah membahas pengembangan sistem informasi pendaftaran pasien pada fasilitas 
kesehatan dan menjadi acuan dalam penelitian ini. 

Utomo dan Harefa [8] dalam penelitianya yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Rawat 
Jalan Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall pada Klinik Pratama Yakrija” menemukan bahwa pasien yang 
datang ke klinik harus mendaftar langsung dan data dicatat secara manual di buku pendaftaran, sehingga menimbulkan 
antrean panjang, proses pencarian rekam medis yang lambat, serta risiko data hilang atau rusak. Sistem informasi 
pendaftaran pasien rawat jalan berbasis web pun dikembangkan menggunakan metode Waterfall untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Penelitian tersebut relevan karena memiliki kesamaan objek penelitian, namun hanya berfokus 
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pada pasien rawat jalan dan belum mencakup manajemen pendaftaran pasien baru secara menyeluruh sebagaimana 
yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Penelitian [7] yang berjudul “Perancangan Sistem Informasi Manajemen Pasien Berbasis Web pada Klinik 
Pratama Hijau Putih” menemukan bahwa pengelolaan data rekam medis pasien yang masih manual menyebabkan 
antrean lama dalam pendataan pasien baru, kesulitan dalam pencarian rekam medis, serta potensi kesalahan input data. 
Solusi yang dikembangkan adalah sistem informasi manajemen pasien berbasis web menggunakan metode Waterfall, 
bahasa pemrograman PHP, dan database MySQL, dengan fitur layanan pendaftaran, rekam medis, pemeriksaan, dan 
tebus obat pasien. Penelitian tersebut belum mengkhususkan diri pada proses pendaftaran pasien baru secara terpisah 
dan belum menerapkan alur pendaftaran berbasis online yang dapat diakses pasien secara mandiri. 

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Persahabatan Jakarta Timur menjadi objek penelitian [8] mengenai 
implementasi pendaftaran pasien baru IGD, yang mengembangkan sistem berbasis web menggunakan metode 
Waterfall dengan alur berurutan mulai dari analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi kode, hingga pengujian 
blackbox, setelah sebelumnya proses pendaftaran masih mengandalkan spreadsheet Excel dan formulir manual 
sehingga menyebabkan lambatnya proses pelayanan. 

L. T. Wibowo, D. Danianti, D. H. Gutama, and A. S. Yazid [8] pada penelitian lain secara khusus membahas 
sistem informasi pada klinik gigi dalam mengembangkan sistem reservasi dan penjadwalan berbasis website pada 
klinik gigi menggunakan metode Waterfall, namun belum mengintegrasikan manajemen antrean real-time. Penelitian 
[8] merancang sistem informasi klinik gigi terintegrasi berbasis web dan Android, sedangkan sistem informasi 
manajemen pada klinik gigi dengan fitur pendaftaran online dan pencatatan rekam medis dikembangkan pada 
penelitian [9]. Penelitian tersebut menegaskan bahwa digitalisasi layanan klinik gigi banyak diminati tetapi integrasi 
pendaftaran online dengan manajemen antrean FIFO secara real-time, seperti yang dikembangkan pada penelitian ini 
masih jarang dibahas. 

Kajian terhadap penelitian-penelitian tersebut, termasuk penelitian lain yang turut menerapkan metode Waterfall 
pada pengembangan sistem berbasis web seperti sistem rapor digital sekolah [10] dan platform freelance digital [11], 
menyimpulkan bahwa metode Waterfall banyak diterapkan dalam pengembangan sistem informasi pendaftaran 
maupun manajemen klinik karena alurnya yang terstruktur dan mudah dipahami. Penelitian tersebut belum 
menyediakan fitur pendaftaran online yang dapat diakses mandiri oleh pasien sekaligus manajemen antrean secara 
real-time dalam satu sistem yang terintegrasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
terletak pada cakupan fitur, yaitu penelitian ini secara khusus berfokus pada pendaftaran pasien baru secara online 
yang terintegrasi dengan manajemen antrean real-time berbasis prinsip First In First Out (FIFO), baik bagi pasien 
yang mendaftar online maupun pasien yang datang langsung (walk-in), sehingga diharapkan dapat menghasilkan 
sistem informasi pendaftaran pasien yang lebih lengkap, efisien, dan berorientasi pada kemudahan pasien. 
Alur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur mengikuti alur seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Gambar 1 berikut menjelaskan alur penelitian yang dilakukan: 

a. Identifikasi Masalah merupakan langkah awal yang dilakukan berdasarkan kondisi aktual di Klinik Dua Dental 
Care, di mana proses pendaftaran pasien baru masih dilakukan secara manual. Pasien diharuskan datang langsung ke 
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lokasi untuk mengisi formulir, menunggu antrean tanpa kepastian waktu, serta data pasien masih dicatat secara 
konvensional sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan maupun kehilangan data. Sistem-sistem yang 
telah dikembangkan sebelumnya, sebagaimana dikaji pada Kajian Pustaka juga belum menyediakan fitur pendaftaran 
online yang dapat diakses mandiri oleh pasien maupun pengelolaan antrean secara real-time. 

b. Pengumpulan Data merupakan proses pengumpulan informasi mengenai alur bisnis yang berjalan, kebutuhan 
pengguna, serta kendala pada sistem pendaftaran saat ini yang dilakukan melalui tiga cara. Studi literatur dilakukan 
melalui peninjauan jurnal ilmiah, buku, serta artikel daring yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen 
pendaftaran pasien, layanan kesehatan berbasis web, dan metode Waterfall. Wawancara dilakukan secara tatap muka 
dengan petugas administrasi serta pihak pengelola klinik guna memperoleh data primer mengenai alur kerja manual 
yang diterapkan dan kebutuhan sistem yang diharapkan. Observasi dilakukan terhadap kondisi lokasi penelitian yaitu 
sebuah klinik umum di wilayah Sidoarjo - Jawa Timur, yang dipilih karena proses pendaftaran pasien barunya masih 
dilakukan secara manual sehingga menyebabkan antrean panjang. 

c. Perancangan Sistem, merupakan proses penerjemahan hasil identifikasi masalah dan pengumpulan data ke dalam 
rancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) berupa Use Case Diagram, Data Flow Diagram 
(DFD), flowchart, serta rancangan antarmuka pengguna (User Interface). 

d. Pengujian Sistem merupakan proses verifikasi terhadap sistem yang telah dibangun untuk memastikan seluruh 
fungsi berjalan sesuai kebutuhan, menggunakan metode Black-Box Testing untuk aspek fungsional dan skala Likert 
untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. Pengujian skala Likert dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
tertutup kepada 15 responden yang terdiri atas pasien dan petugas administrasi Klinik Dua Dental Care, di mana setiap 
responden diminta menyatakan tingkat persetujuannya terhadap sejumlah pernyataan pada lima aspek penilaian 
menggunakan lima tingkatan jawaban, mulai dari Sangat Tidak Setuju (skor 1) hingga Sangat Setuju (skor 5). Setiap 
jawaban responden dikonversi menjadi skor numerik sesuai tingkatannya, kemudian skor dari seluruh responden 
dijumlahkan untuk masing-masing aspek penilaian dan dibandingkan dengan skor maksimal yang mungkin diperoleh. 
Persentase tingkat kepuasan dihitung menggunakan rumus: 

Persentase = (Total Skor / Skor Maksimal) × 100% 

di mana skor maksimal merupakan hasil perkalian antara jumlah responden, jumlah pertanyaan, dan nilai tertinggi 
skala (5) [12]. 

e. Evaluasi dan Maintenance, merupakan langkah akhir berupa evaluasi terhadap hasil pengujian serta perbaikan dan 
penyempurnaan sistem sesuai masukan yang diperoleh, sebelum sistem diimplementasikan secara penuh di 
lingkungan operasional klinik. 

Metode Waterfall 
Metode Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang bersifat linier dan sistematis, di mana 

setiap prosesnya dikerjakan secara berurutan dan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke proses 
berikutnya. Pendekatan ini banyak diterapkan pada pengembangan sistem informasi rekam medis maupun pendaftaran 
pasien karena alurnya yang jelas mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian [4]. 
Proses implementasi (System Implementation) pada penelitian ini dilakukan menggunakan ViteJS sebagai framework 
front end, ExpressJS sebagai framework back end, dan PostgreSQL sebagai sistem manajemen basis data, sedangkan 
proses pengujian (System Testing) dilakukan melalui Black-Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan 
skala Likert untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. 
Proses dalam Metode Waterfall pada penelitian ini dijabarkan secara garis besar sebagai berikut: 
1) Requirements Analysis merupakan proses analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang mencakup 
kebutuhan pendaftaran online, manajemen antrean real-time, serta pengelolaan data pasien secara terstruktur. 

2) System Design merupakan proses perancangan sistem yang mencakup pemodelan UML berupa Use Case Diagram 
dan Data Flow Diagram (DFD), perancangan antarmuka pengguna (UI) menggunakan Figma [13], serta perancangan 
struktur basis data. 

3) System Implementation merupakan proses penerjemahan hasil perancangan ke dalam kode program menggunakan 
ViteJS sebagai framework front end [14], ExpressJS sebagai framework back end [15], dan PostgreSQL sebagai sistem 
manajemen basis data [16]. 

4) System Testing merupakan proses pengujian sistem yang dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu Black-Box 
Testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan pengujian skala Likert untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. 
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5) System Maintenance merupakan langkah evaluasi terhadap hasil pengujian serta penyempurnaan sistem 
berdasarkan masukan yang diperoleh, sebelum sistem diimplementasikan secara penuh di lingkungan operasional 
klinik. 

Use Case Diagram 
Unified Modeling Language (UML) digunakan dalam penelitian ini untuk membantu mendeskripsikan dan 

merancang sistem, khususnya pada pemrograman berorientasi objek [17]. Use Case Diagram pada Gambar 2 
menggambarkan interaksi antara dua aktor, yaitu User (pasien) dan Admin, dalam sistem yang dirancang. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

Gambar 2 menjelaskan interaksi kedua aktor tersebut secara lebih rinci. Aktor-aktor dapat melakukan Sign In dan 
Login untuk mengakses sistem. User dapat melihat layanan, memesan layanan (melakukan pendaftaran), serta 
menerima konfirmasi booking berupa nomor antrean setelah berhasil masuk ke sistem. Admin memiliki akses yang 
lebih luas, meliputi pengelolaan layanan (tambah, edit, dan hapus layanan), pengelolaan data pasien, data antrean, dan 
data laporan, serta akses ke dashboard untuk memantau keseluruhan sistem. Kedua aktor juga dapat melakukan logout 
untuk mengakhiri sesi penggunaan sistem. 

Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan aliran data yang terjadi antar entitas dalam sistem. 

Gambar 3 menunjukkan DFD level 0 (diagram konteks) dari Sistem Informasi Manajemen Pendaftaran Pasien Baru. 

 
Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0 
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Gambar 3 menjelaskan alur data pada Data Flow Diagram (DFD) level 0. Proses dimulai saat User melakukan sign 
in atau login ke dalam sistem. Sistem kemudian mengelola dan menyajikan informasi layanan yang berasal dari Admin 
kepada User. User kemudian mengirimkan data booking pendaftaran, yang diproses oleh sistem dan diteruskan ke 
Admin sebagai informasi booking. Admin juga mengelola data tersebut dan mengirimkan kembali konfirmasi booking 
serta nomor antrean kepada User melalui sistem, sehingga seluruh proses pertukaran data antara User, Admin, dan 
sistem tergambar secara menyeluruh dalam satu diagram konteks. 

 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem ini ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Komponen Spesifikasi 

Front End ViteJS 

Back End ExpressJS 

Basis Data PostgreSQL 

Perancangan Sistem Unified Modeling Language (UML), Data Flow Diagram 
(DFD) 

Perancangan Antarmuka Figma 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis) 
Proses analisis kebutuhan (Requirements Analysis) menghasilkan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem. Kebutuhan fungsional yang teridentifikasi mencakup pendaftaran akun secara mandiri oleh pasien, 
autentikasi login bagi pasien maupun admin, pendaftaran/booking layanan secara online, manajemen antrean real-
time berbasis prinsip First In First Out (FIFO) baik untuk pasien yang mendaftar online maupun secara langsung 
(walk-in), pengelolaan data pasien oleh admin yang mencakup penambahan, pengubahan, dan penghapusan data 
(CRUD), serta penyusunan laporan pendaftaran berdasarkan status, poli, dan tanggal. Kebutuhan non-fungsional 
mencakup aspek kemudahan penggunaan (usability), kecepatan pemrosesan, keakuratan informasi, transparansi 
layanan, serta keamanan data pengguna melalui autentikasi berbasis email dan kata sandi. Kebutuhan tersebut secara 
keseluruhan menjadi acuan pada proses perancangan sistem berikutnya. 
Hasil Perancangan Sistem (System Design) 

Proses perancangan sistem (System Design) menerjemahkan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada proses 
sebelumnya ke dalam tiga bentuk rancangan, yaitu pemodelan proses bisnis, pemodelan aliran data, dan perancangan 
antarmuka pengguna. Pemodelan proses bisnis menggunakan Use Case Diagram pada Gambar 2 menggambarkan 
interaksi antara aktor User (pasien) dan Admin. Pemodelan aliran data menggunakan Data Flow Diagram level 0 pada 
Gambar 3 menggambarkan pertukaran data antara User, Admin, dan sistem. Perancangan antarmuka pengguna (UI) 
menggunakan Figma mengacu pada prinsip desain UI/UX yang berpusat pada kemudahan penggunaan [13], 
mencakup rancangan halaman registrasi, login, beranda, antrean, riwayat pendaftaran, dashboard admin, dan laporan. 
Rancangan struktur basis data turut disusun pada bagian ini untuk mendukung pengelolaan data akun, pasien, layanan, 
dan antrean, dengan PostgreSQL dipilih sebagai sistem manajemen basis data (Tabel 1). Hasil perancangan pada 
bagian ini menjadi acuan langsung pada proses implementasi sistem. 
Hasil Implementasi Sistem (System Implementation) 

Proses implementasi (System Implementation) merupakan penerjemahan hasil perancangan pada proses 
sebelumnya ke dalam kode program, menggunakan ViteJS sebagai framework front end, ExpressJS sebagai 
framework back end, dan PostgreSQL sebagai sistem manajemen basis data. Antarmuka Sistem Informasi Manajemen 
Pendaftaran Pasien pada Klinik Dua Dental Care berbasis web yang dihasilkan pada bagian ini ditunjukkan sebagai 
berikut. 
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Gambar 4. Halaman Registrasi 

Halaman Registrasi pada Gambar 4 berfungsi sebagai sarana pembuatan akun baru dengan beberapa komponen 
utama, yaitu input nama lengkap sesuai KTP, kolom email sebagai media komunikasi dan login, input nomor HP 
untuk verifikasi, kolom NIK sebagai validasi data kependudukan, pembuatan kata sandi beserta konfirmasi sandi 
untuk keamanan akun, dan tombol “Buat Akun” untuk mengirim data dan menyelesaikan proses pendaftaran, yang 
disertai persetujuan terhadap syarat dan kebijakan privasi. 

 
Gambar 5. Halaman Login 

Halaman Login pada Gambar 5 memiliki beberapa fungsi utama, yaitu menampilkan informasi akun demo untuk 
percobaan pengguna, kolom input email sebagai identitas pengguna saat masuk, kolom kata sandi untuk autentikasi 
keamanan, fitur “Lupa password?” untuk pemulihan akun, opsi “Ingat saya selama 30 hari” agar sesi login tersimpan, 
dan tombol “Masuk” untuk memproses autentikasi serta mengakses sistem, yang juga dilengkapi dengan tautan 
pendaftaran bagi pengguna baru. 
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Gambar 6. Halaman Beranda 

Halaman Beranda pada Gambar 6 menampilkan navigasi utama seperti Beranda, Daftar Sekarang, dan Status 
Antrean untuk memudahkan akses fitur, serta memberikan informasi layanan kesehatan melalui headline yang 
menjelaskan kemudahan dan efisiensi sistem kepada calon pengguna. 

 

 
Gambar 7. Halaman Antrean 

Halaman Antrean pada Gambar 7 tampil setelah pengguna berhasil login memberikan informasi utama secara 
cepat dan ringkas berupa sapaan personal kepada pengguna, nomor antrean, status antrean (misalnya sudah dipanggil), 
jadwal layanan, dan tombol “Pantau” untuk melihat detail lebih lanjut sehingga membantu pengguna memantau status 
layanan secara real-time tanpa harus menunggu atau bertanya secara langsung. 

 
Gambar 8. Halaman Riwayat Pendaftaran 

Halaman Riwayat Pendaftaran pada Gambar 8 menampilkan daftar kunjungan atau pendaftaran pasien ke klinik 
yang pernah dilakukan. Pengguna dapat melihat data berdasarkan filter status serta jumlah total data yang tersedia, 
dengan setiap riwayat ditampilkan dalam bentuk kartu yang berisi kode pendaftaran, status kunjungan, poli tujuan, 
tanggal kunjungan, dan jam pelayanan. 
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Gambar 9. Halaman Dashboard Admin 

Halaman Dashboard Admin pada Gambar 9 menampilkan ringkasan aktivitas klinik secara keseluruhan dalam satu 
tampilan, berupa kartu statistik jumlah pasien hari ini, antrean aktif, pasien yang sudah dilayani, serta total pasien baru 
dalam satu bulan. Grafik tren pendaftaran dalam tujuh hari terakhir turut ditampilkan untuk membantu memantau 
perkembangan jumlah pasien, dilengkapi diagram pendaftaran per poli untuk melihat distribusi kunjungan 
berdasarkan layanan. 

 
Gambar 10. Halaman Laporan 

Halaman Laporan Pendaftaran pada Gambar 10 menampilkan ringkasan dan detail data pendaftaran pasien dalam 
satu tampilan, berupa statistik jumlah pendaftaran berdasarkan status seperti total, selesai, menunggu, dan dibatalkan, 
sehingga memudahkan pemantauan secara cepat. Fitur filter berdasarkan poli, status, dan tanggal tersedia di bawahnya 
untuk menyaring data sesuai kebutuhan admin. 

Hasil Pengujian Sistem (System Testing) 
Proses pengujian (System Testing) dilakukan melalui dua pendekatan setelah proses implementasi selesai, yaitu 

Black-Box Testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan skala Likert untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna. 
Pengujian fungsional dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing, yaitu sebuah teknik pengujian perangkat 
lunak yang berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa memerlukan pemahaman detail mengenai struktur internal 
aplikasinya, dengan tujuan memastikan bahwa sistem beroperasi sesuai kebutuhan serta ekspektasi pengguna [18]. 
Hasil pengujian terhadap sebelas skenario fungsi utama sistem ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengujian Black-Box Testing 

N
o 

Fungsi yang 
Diuji Skenario Pengujian Hasil yang 

Diharapkan Status 

1 Registrasi 
Akun 

Input data lengkap 
(nama, email, NIK, HP, 
password) lalu klik 
Buat Akun 

Akun berhasil 
dibuat, diarahkan 
ke halaman login 

Berhasil 
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2 
Registrasi 
Data Tidak 
Lengkap 

Input data tidak lengkap 
(ada kolom kosong) lalu 
klik Buat Akun 

Muncul pesan 
validasi, 
pendaftaran gagal 

Berhasil 

3 Login User 
(Berhasil) 

Input email dan 
password yang benar 
lalu klik Masuk 

Login berhasil, 
diarahkan ke 
halaman beranda 

Berhasil 

4 Login User 
(Gagal) 

Input email atau 
password yang salah 
lalu klik Masuk 

Muncul pesan 
“Email atau 
password salah” 

Berhasil 

5 Pendaftaran 
Pasien 

Isi data diri, pilih 
jadwal dan layanan, lalu 
konfirmasi pendaftaran 

Pendaftaran 
berhasil, nomor 
antrean diterbitkan 

Berhasil 

6 Cek Status 
Antrean 

Klik menu Status 
Antrean setelah 
pendaftaran berhasil 

Nomor dan status 
antrean tampil 
secara real-time 

Berhasil 

7 Riwayat 
Pendaftaran 

Klik menu Riwayat 
Pendaftaran setelah 
melakukan pendaftaran 

Daftar riwayat 
kunjungan tampil 
dengan status dan 
detail 

Berhasil 

8 Login Admin 
Input kredensial admin 
yang benar lalu klik 
Masuk 

Login berhasil, 
diarahkan ke 
halaman dashboard 
admin 

Berhasil 

9 
Kelola Data 
Pasien 
(CRUD) 

Admin menambah, 
mengedit, dan 
menghapus data pasien 

Data pasien 
berhasil dikelola, 
perubahan 
tersimpan di 
database 

Berhasil 

10 
Manajemen 
Antrean 
Admin 

Admin memanggil, 
memperbarui, atau 
membatalkan antrean 
pasien 

Status antrean 
diperbarui dan 
tercermin di sisi 
pasien 

Berhasil 

11 Laporan 
Pendaftaran 

Admin membuka 
halaman laporan dan 
memfilter data 
berdasarkan 
tanggal/status/poli 

Data laporan tampil 
sesuai filter, 
statistik akurat 

Berhasil 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh sebelas skenario pengujian menghasilkan hasil yang sesuai dengan yang 
diharapkan, baik pada fitur yang diakses oleh pasien (registrasi, login, pendaftaran, status antrean, dan riwayat 
pendaftaran) maupun fitur yang diakses oleh admin (login admin, pengelolaan data pasien, manajemen antrean, dan 
laporan pendaftaran). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa fungsi-fungsi utama sistem telah berjalan dengan baik 
sesuai rancangan Use Case Diagram pada Gambar 2. 

Pengujian penerimaan pengguna dilaksanakan di samping pengujian fungsional, menggunakan metode skala 
Likert untuk mengukur tingkat kepuasan dan penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan, 
mencakup lima aspek penilaian, yaitu kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur, kecepatan pemrosesan, keakuratan 
informasi, dan transparansi layanan. Pengujian ini melibatkan 15 responden sebagaimana dijelaskan pada Alur 
Penelitian. Hasil perhitungan persentase, menggunakan rumus yang telah diuraikan pada bagian metode, 
diinterpretasikan dalam lima kategori menurut Riduwan [18], yaitu 0%–20% (Sangat Tidak Baik), 21%–40% (Kurang 
Baik), 41%–60% (Cukup Baik), 61%–80% (Baik), hingga 81%–100% (Sangat Baik), sebagaimana lazim diterapkan 
pada pengujian kepuasan pengguna sistem berbasis kuesioner [19]. Rekapitulasi jawaban dari 15 responden untuk 
setiap aspek penilaian ditunjukkan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Jawaban Responden Skala Likert (n = 15) 

No 

Kemudaha
n 

Penggunaa
n 

Kelengkapa
n Fitur 

Kecepatan 
Proses 

Keakuratan 
Informasi 

Transparan
si Layanan Total 

1 5 4 5 5 4 23 

2 4 5 4 5 4 22 

3 5 4 4 4 5 22 

4 4 5 5 5 4 23 

5 5 4 4 5 4 22 

6 4 5 4 4 5 22 

7 5 4 5 5 4 23 

8 4 5 4 5 4 22 

9 5 4 4 4 5 22 

10 4 5 5 5 4 23 

11 5 4 4 5 4 22 

12 4 5 4 4 5 22 

13 4 4 5 4 4 21 

14 4 5 4 4 4 21 

15 4 4 4 4 4 20 

Total 
Skor 66 67 65 68 64 330 

Jawaban dari 15 responden pada Tabel 3 selanjutnya dihitung total skor dan persentasenya untuk masing-masing 
aspek penilaian, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Skala Likert per Aspek Penilaian 

No Aspek Penilaian Total Skor Skor 
Maksimal 

Persentase 
(%) Kategori 

1 Kemudahan 
Penggunaan 66 75 88.00 Sangat Baik 

2 Kelengkapan Fitur 67 75 89.33 Sangat Baik 

3 Kecepatan Proses 65 75 86.67 Sangat Baik 

4 Keakuratan Informasi 68 75 90.67 Sangat Baik 

5 Transparansi Layanan 64 75 85.33 Sangat Baik 

 Rata-rata 
Keseluruhan 330 375 88.00 Sangat Baik 

Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh aspek penilaian memperoleh persentase pada rentang 85%–91%, dengan 
rata-rata keseluruhan sebesar 88,00%, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 
sistem yang telah dikembangkan diterima dengan baik oleh pengguna, baik oleh pasien maupun petugas administrasi 
Klinik Dua Dental Care, sehingga bersama dengan hasil Black-Box Testing pada Tabel 2, dapat menjadi acuan bahwa 
sistem layak untuk diimplementasikan secara penuh. 
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Evaluasi dan Pemeliharaan Sistem (System Maintenance) 
Langkah akhir Metode Waterfall pada penelitian ini adalah System Maintenance, yaitu evaluasi terhadap hasil 

pengujian pada proses sebelumnya serta penyempurnaan sistem berdasarkan masukan yang diperoleh, sebelum sistem 
diimplementasikan secara penuh. Hasil Black-Box Testing pada Tabel 2 dan hasil pengujian skala Likert pada Tabel 
3 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh sebelas skenario pengujian berjalan sesuai harapan dan tingkat kepuasan 
pengguna berada dalam kategori Sangat Baik, sehingga tidak ditemukan kegagalan fungsi maupun keluhan signifikan 
dari pengguna pada bagian ini. Evaluasi yang dilakukan lebih bersifat pemeliharaan preventif, seperti pengecekan 
berkala terhadap performa server, pembaruan dependensi framework ViteJS dan ExpressJS, serta pencadangan 
(backup) basis data PostgreSQL secara rutin, guna menjaga keandalan sistem saat digunakan secara operasional di 
Klinik Dua Dental Care. Seluruh rangkaian proses Metode Waterfall pada penelitian ini, mulai dari Requirements 
Analysis, System Design, System Implementation, System Testing, hingga System Maintenance, telah dilaksanakan 
secara lengkap dan berurutan setelah proses ini selesai. 

 
IV. SIMPULAN 

Sistem Informasi Manajemen Pendaftaran Pasien pada Klinik Dua Dental Care berbasis web berhasil dirancang 
menggunakan metode Waterfall dengan tiga fitur utama, yaitu pendaftaran online, manajemen antrean real-time 
berbasis prinsip First In First Out (FIFO), dan pengelolaan data pasien secara terstruktur, dengan hasil pengujian 
Black-Box Testing pada sebelas skenario menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai harapan. Hasil pengujian 
kepuasan pengguna menggunakan skala Likert terhadap 15 responden memperoleh persentase rata-rata sebesar 
88,00% dalam kategori Sangat Baik, sehingga sistem yang dibangun menggunakan framework ViteJS, ExpressJS, 
dan PostgreSQL ini terbukti dapat mempercepat proses pendaftaran, mengurangi antrean, dan meningkatkan kualitas 
pelayanan pada Klinik Dua Dental Care. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melaksanakan pengujian kepuasan pengguna dengan jumlah responden 
yang lebih banyak dan pada periode penggunaan yang lebih panjang guna memperoleh gambaran yang lebih 
representatif, serta mengembangkan fitur tambahan seperti rekam medis elektronik yang lebih lengkap, notifikasi 
otomatis melalui email atau pesan singkat, dan sistem penagihan (billing), sehingga sistem dapat terus dikembangkan 
sesuai kebutuhan operasional klinik dan perkembangan teknologi. 
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